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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran lokus pengendalian, pengetahuan keuangan dan
pendapatan sebagai moderasi dalam mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang responden yang berasal dari 7 banjar dinas yang
ada di Kecamatan Sawan, usia responden yang digunakan adalah dari umur 25 tahun sampai dengan
yang berusia > 50 tahun dan memiliki mata pencaharian sebagai karyawan swasta. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah SPSS. Temuan dari penelitian ini adalah lokus pengendalian dan
pendapatan memiliki pengaruh terhadap terbentuknya perilaku manajemen keuangan. Penelitian ini juga
dapat membuktikan bawasannya pendapatan tidak dapat memperkuat pengaruh antara pengetahuan
keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi
yang pertama adalah gaya hidup, banyaknya jumlah anggota keluarga yang harus ditanggung
menyebabkan gaji yang dihasilkan tidak bisa disisihkan untuk di tabung atau melakukan investasi

Kata kunci: Lokus Pengendalian, Pengetahuan Keuangan, Pendapatan, Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Abstract

This study was conducted to determine the role of the locus of control, financial knowledge and income
as moderation in influencing financial management behavior. The sample used in this study was 100
respondents from 7 official banjars in Sawan District, the age of the respondents used was from the age
of 25 years to those aged > 50 years and had a livelihood as a private employee. The data analysis used
in this study was SPSS. The findings of this study are that the locus of control and income have an
influence on the formation of financial management behavior. This research can also prove that income
cannot strengthen the influence between financial knowledge and financial management behavior. Some
of the factors that cause this to happen, the first is lifestyle, the large number of family members that must
be covered causes the salary generated cannot be set aside for saving or making investments.

Keywords: locus of control, financial knowledge, income, financial management behavior

PENDAHULUAN pengetahuan keuangan, kepribadian,

Perilaku pengelolaan keuangan pendapatan, lokus pengendalian
menjadi dasar untuk menata kesejahteraan pendidikan orangtua serta pendapatan
keuangan sejak dini. Perilaku pengelolaan orang tua (Khairani dan Alfarisi (2019), Djou
keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor (2019), serta Yusnia dan Jubaedah (2017)).
sebagai berikut sikap keuangan, Perilaku pengelolaan keuangan tidak bisa
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lepas dari pengetahuan keuangan yang
dimiliki oleh seseorang. Pengetahuan
keuangan merupakan faktor yang sangat
penting untuk dapat mengatasi masalah
keuangan yang akan terjadi karena apabila
pengetahuan keuangan yang rendah akan
berpengaruh terhadap cara masyarakat
dalam mengelola keuangan, Sriwijaya
(2017). Masyarakat akan  kesulitan
mengelola keuangan yang dimilikinya
apabila  tidak memiliki  pengetahuan
keuangan (Asih dan Khafid, 2020)

Pendapatan menjadi salah satu faktor
lain penentu perilaku keuangan karena
apabila seseorang berpenghasilan lebih
tinggi maka orang tersebut akan lebih
leluasa dalam mengelolaan keuangannya
(Henager & Mauldin, 2015). Individu dengan
pendapatan yang lebih tinggi akan memiliki
lebih banyak dana untuk dikelola yang
bermanfaat bagi kehidupan saat ini maupun
masa depan, seperti menabung, investasi,
persiapan hari tua. Semakin tinggi
pendapatan yang dimiliki individu, semakin
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik,
mengingat individu memiliki uang untuk
ditabung maupun diinvestasi. Pendapatan
yang diperoleh seharusnya dimanfaatkan
tidak hanya habis untuk dikonsumsi saja,
tetapi juga di sisihkan untuk melakukan
investasi atau menabung. Dasar utama
agar seseorang dapat mengelola
pendapatannya dengan efektif di zaman
seperti ini untuk mencapai kesejahteraan
keuangan, ialah dengan memiliki
pengetahuan keuangan. Individu yang
mempunyai pengetahuan finansial lebih
baik cenderung berperilaku dengan cara
yang bertanggung jawab secara finansial
(Hogarth dan Hilgert, 2002).

Lokus pengendalian internal dalam
individu dapat diartikan sebagai keyakinan
individu bahwa apa yang terjadi pada
dirinya tergantung pada apa yang telah
diupayakannya (Kholilah & Iramani, 2013).
Individu dengan dengan lokus pengendalian
internal cenderung lebih percaya diri dan
meyakini bahwa penentu keberhasilan
adalah dirinya sendiri, bukan faktor
eksternal (Ariani et al., 2016). Jika sesorang
memiliki lokus pengendalian yang baik

maka seseorang tersebut dapat lebih
bertanggung jawab terhadap perilaku
keuangan, seperti menabung (Cobb-Clark
et al., 2016; Grable et al., 2015; Strombé&ck
et al, 2017). Hal tersebut dikarenakan
individu dapat mengontrol diri untuk
menggunakan atau mengelola uang dengan
teliti dan baik (Kholilah & Iramani, 2013;
Kusnandar et al., 2018). Penelitian ini
dilakukan di Desa Sawan dengan subyek
penelitiannya adalah karyawan swasta.
Alasan menggunakan karyawan swasta
karena mereka memiliki pendapatan
bulanan yang akan dikelola untuk
memenuhi  kebutuhan setiap bulannya.
Berdasarkan studi pendahuluan ternyata
banyak dari mereka yang kurang bisa
menyisihkan uangnya untuk menabung atau
berinvestasi serta banyak memiliki hutang
hanya untuk memenuhi keinginan mereka
seperti mengganti otor yang sebenarnya
masih layak pakai, membeli handphone
baru.

Mempertimbangkan fenomena
tersebut, peneliti akan mengkaji faktor yang
mempengarubhi perilaku pengelolaan
keuangan karyawan swasta di Desa Sawan
yaitu lokus pengendalian, pengetahuan
keuangan serta pendapatan.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif ~ kausal  yang merupakan
penelitian dengan perhitungan angka -
angka serta meneliti hubungan yang besifat
sebab akibat. Penelitian kuantitatif ialah
penelitian yang melihat hubungan antar
variabel dengan subjek penelitian yang
bersifat sebab akibat, sehingga dalam
penelitiannya mengandung variabel terikat
dan variabel bebas (Sugiyono, 2013).
Variabel terikat pada penelitian ini adalah
perilaku manajemen keuangan sedangkan
variabel bebasnya ialah lokus
pengendalian, pengetahuan keuangan dan
pendapatan.

Jumlah sampel yang digunakan
menggunakan rumus slovin sebagai berikut
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N
n=__
1+ Ne?

Keterangan
n  =Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batasan toleransi kesalahan

(error tolerance)

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Proposional Random
Sampling.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan membuat daftar
pernyataan dalam bentuk kuesioner yang
diukur dengan skala nominal untuk variabel
pendapatan dan skala ordinal untuk variabel
lokus pengendalian, pengetahuan
keuangan dan perilaku manajemen
keuangan, kemudian kuesioner yang telah
dibuat dibagikan kepada responden untuk
diisi sesuai dengan kenyataan dalam
bentuk google form.

Instrument penelitian yang digunakan
untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuesioner atau angket. Kuesioner
adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pertanyaan
secara tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2013)

Pengujian instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uiji
validitas dan  reliabilitas  instrumen.
Pengujian  validitas  dilakukan  untuk
memastikan  bahwa instrumen  yang
digunakan dalam penelitian mencakup
terhadap apa yang akan diukur. Sedangkan
untuk pengujian reliabilitas digunakan untuk

mengungkapkan kestabilan instrumen dari
waktu ke waktu.

Penelitian ini menguiji dan
menjelaskan hubungan serta arah peran
lokus pengendalian, pengetahuan

keuangan dan pendapatan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Metode
analisis data pada penelitian ini, yaitu
dengan menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda yang dimana
menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 20.0 for
windows sebagai metode pengolahan data.
Data dianalisis menggunakan analisis
regresi linear berganda karena untuk
mengetahui adanya pengaruh secara
simultan maupun parsial antara variabel
bebas dan variable terikat. Model dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linier berganda
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas yaitu Lokus
Pengendalian (X1), Pengetahuan
Keuangan (X2), serta Pendapatan (Xa)
sebagai varibael moderasi terhadap
variabel terikat yaitu Perilaku Manajemen
Keuangan (Y) yang dilakukan kepada 100
responden karyawan swasta di Desa
Sawan. Hasil pengujian data berupa
ringkasan hasil output SPSS dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Lokus
Pengendalian, Pengetahuan Keuangan, dengan Pendapatan sebagai Moderasi terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan.

Parameter  Nilai p-
value

Alpha (er)

Keputusan

Simpulan

1) 2) ) (4)

(5) (6)
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Ryxixoxoxs 0,871 0,000 0,05 Menolak Ho  Ada pengaruh simultan dari
lokus pengendalian,
pengetahuan keuangan,

pendapatan sebagai variabel
moderasi terhadap perilaku
manajemen keuangan.

R?yxiX2Xo2Xs 0,670 0,000 0,05 Menolak Hy,  Besar sumbangan pengaruh
simultan dari lokus
pengendalian, pengetahuan
keuangan, pendapatan
sebagai variabel moderasi
terhadap perilaku
manajemen keuangan.

E 0,33 - - - Besar sumbangan pengaruh
variabel lain terhadap
perilaku manajemen
keuangan yaitu sebesar 33%

pyX1 0,440 0,010 0,05 Menolak H,  Ada pengaruh positif
signifikan secara parsial dari
lokus pengendalian terhadap

perilaku manajemen
keuangan.

pP2yX1 0,1936 - - - Besar sumbangan pengaruh
secara parsial dari lokus
pengendalian terhadap
perilaku manajemen
keuangan 19,36%.

pyX2 0,321 0,042 0,05 Menolak Hy,  Ada pengaruh signifikan dari

pengetahuan manajemen
keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan.

P2yX2 0,103 - - - Besar sumbangan pengaruh
secara parsial dari
pengetahuan manajemen
keuangan terhadap perilaku

manajemen keuangan
sebesar 10,3%.

PYX2X3 0,045 0,092 0,05 Menerima Ho Tidak ada pengaruh
signifikan antara
pengetahuan keuangan
dengan moderasi
pendapatan terhadap
perilaku manajemen
keuangan.

P? YX2X3 0,002 - - - Besarnya sumbangan
pengaruh antara
pengetahuan keuangan
dengan moderasi
pendapatan terhadap
perilaku manajemen

1077



JIMAT (Jurnal IImiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No : 03

Tahun 2022
keuangan sebesar 2%

o 11,980 0,000 0,05 Signifikan Dapat memprediksi perilaku
manajemen keuangan

B 1,876 0,020 0,05 Signifikan Dapat memprediksi perilaku
manajemen keuangan

B2 0,170 0,032 0,05 Signifikan Dapat memprediksi perilaku
manajemen keuangan

B 0,165 0,065 0,05 Tidak dapat memprediksi

Signifikan perilaku manajemen

keuangan

Sumber: Data Diolah (2022)

Pengaruh Lokus Pengendalian,
Pengetahuan Keuangan Dengan
Pendapatan Sebagai Variabel Moderasi
Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan.

Hipotesis penelitian yang pertama
adalah “adanya pengaruh lokus
pengendalian, pengetahuan keuangan

dengan pendapatan sebagai variabel
moderasi terhadap perilaku manajemen
keuangan”. Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda yang diperoleh pada Tabel 1
menunjukkan hasil Ryxixaxoxs = 0,871
dengan p-value sebesar 0,010 < « 0,05,
yang menyatakan bahwa Ho ditolak yang
berarti bahwa ada pengaruh signifikan
antara lokus pengendalian, pengetahuan
keuangan dengan pendapatan sebagai
variabel moderasi terhadap perilaku
manajemen keuangan. Besarnya
sumbangan secara simultan variabel lokus
pengendalian, pengetahuan keuangan
dengan pendapatan sebagai variabel
moderasi terhadap perilaku manajemen
keuangan vyaitu sebesar 0,670. Artinya
sebesar 6,7% lokus  pengendalian,
pengetahuan keuangan dengan
pendapatan sebagai variabel moderasi
terhadap perilaku manajemen keuangan
sedangkan sebesar 33% perilaku
manajemen keuangan dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam
model regresi.

Pengaruh Lokus Pengendalian terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan

Hipotesis penelitian yang kedua
adalah “adanya pengaruh lokus

pengendalian terhadap perilaku manajemen
keuangan”. Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda yang terlihat pada Tabel 1
diperoleh hasil yaitu besarnya pengaruh
lokus pengendalian terhadap perilaku
manajemen keuangan sebesar 0,440
dengan nilai p-value 0,000 > « 0,05 yang
menyatakan bahwa Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh positif dan signifikan dari lokus
pengendalian terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hipotesis penelitian yang ketiga
adalah “adanya pengaruh pengetahuan
keuangan dengan perilaku manajemen
keuangan”. Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda yang terlihat pada Tabel 1
diperoleh hasil yaitu besarnya pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan sebesar 0,321
dengan nilai p-value 0,042 > « 0,05 yang
menyatakan bahwa Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh signifikan dari pengetahuan
keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan
dengan Moderasi Pendapatan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan

Hipotesis penelitian yang keempat
adalah “adanya pengaruh pengetahuan
keuangan dengan moderasi perdapatan
terhadap perilaku manajemen keuangan”.
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda
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yang terlihat pada Tabel 1 diperoleh hasil
yaitu besarnya pengaruh pengetahuan
keuangan dengan moderasi perdapatan
terhadap perilaku manajemen keuangan
sebesar 0,045 dengan nilai p-value 0,092 >
«# 0,05 yang menyatakan bahwa Ho
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial tidak ada pengaruh signifikan
dari pengetahuan keuangan dengan
moderasi perdapatan terhadap  perilaku
manajemen keuangan.

Lokus pengendalian memiliki
implikasi terhadap perilaku manajemen
keuangan, individu dengan kemampuan
untuk mengontrol segala keputusan dan
peran keuangannya sendiri akan
menunjukkan perilaku pengelolaan
keuangan vyang baik. Penelitian ini
dilakukan dengan lebih menekankan pada
lokus pengendalian internal yang dimiliki
oleh karyawan swasta di Desa Sawan, hasil
penelitian menunjukkan lokus pengendalian
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pada karyawan swasta di Desa
Sawan. Artinya semakin tinggi lokus
pengendalian internal yang dimiliki oleh
karyawan swasta di Desa Sasngit maka
semakin baik pula perilaku pengelolaan
keuangannya. Individu yang mampu
mengambil keputusan keuangannya sendiri
serta memiliki kontrol terhadap apa yang
terjadi dalam hidupnya, maka perilaku
pengelolaan keuangan yang dimiliki akan
semakin baik.

Pengetahuan keuangan  memiliki
implikasi terhadap perilaku manajemen
keuangan, seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan  yang baik
membuatnya dapat menghindari risiko
keuangan, seperti penipuan. Dengan
pengetahuan keuangan individu akan lebih
mudah dalam mengelola keuangan yang
dimiliki. Pengetahuan keuangan mengenai
suku bunga, deposito, investasi, tabungan,
asuransi akan memudahkan individu jika
hendak melakukan berbagai kegiatan
keuangan tersebut. Namun hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada karyawan
swasta di Desa Sawan, artinya baik atau

tidaknya pengetahuan keuangan yang
dimiliki oleh karyawan swasta di Desa
Sawan mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangannya. Terbukti bahwa individu
dengan tingkat pengetahuan keuangan
yang rendah tidak dapat mengelola
keuangannya dengan baik, perilaku
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuannya, namun dapat juga
dipengaruhi oleh lingkungan atau emosi.

Pengetahuan  keuangan dengan
moderasi pendapatan tidak  memiliki
implikasi terhadap perilaku manajemen
keuangan. Walaupun pendapatan
merupakan salah faktor yang
mempengarubhi perilaku pengelolaan
keuangan seseorang. Secara teoritis
individu dengan pendapatan yang lebih
tinggi akan memudahkannya dalam
memenuhi kebutuhan hidup serta memiliki
peluang lebih tinggi untuk menyisihkan
sebagian pendapatan untuk ditabung atau
diinvestasikan. Dalam  penelitian  ini
mendapatkan hasil bahwa pengetahuan
keuangan dengan moderasi variabel
pendapatan tidak memiliki hubungan
terhadap perilaku manajemen keuangan.
Artinya walaupun seorang individu memiliki
pendapatan yang tinggi maka tidak
menjamin bahwa individu tersebut memiliki
perilaku manajemen keuangan yang baik.

Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pendapatan tidak
dapat memperkuat pengaruh pengetahuan
keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Artinya, apabila karyawan
swasta memiliki pengetahuan keuangan
yang baik, dan memiliki pendapatan
bulanan yang tinggi maka perilaku
manajemen keuangan karyawan tersebut
lebih bijak daripada karyawan swasta
lainnya yang memiliki  pengetahuan
keuangan yang sesama tetapi dengan
penghasilan yang lebih rendah. Beberapa
faktor yang menyebabkan hal ini terjadi
yang pertama adalah gaya hidup,
banyaknya jumlah anggota keluarga yang
harus ditanggung menyebabkan gaji yang
dihasilkan tidak bisa disisihkan untuk di
tabung atau melakukan investasi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis serta
pembahasan mengenai “Pengaruh Lokus
Pengendalian, Pengetahuan Keuangan,
dengan Pendapatan sebagai Moderasi
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan”,
maka terdapat kesimpulan yakni sebagai
berikut 1) Secara simultan Lokus
Pengendalian, Pengetahuan Keuangan,
dengan Pendapatan sebagai Moderasi
berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan pada karyawan swasta di Desa
Sawan, 2) Lokus Pengendalian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku  manajemen keuangan pada
karyawan swasta di Desa Sawan, 3)
Pengetahuan keuangan berpengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan
pada karyawan swasta di Desa Sawan, 4)
Pengetahuan keuangan dengan moderasi
pendapatan tidak berpengaruh terhadap

perilaku  pengelolaan keuangan pada
karyawan swasta di Desa Sawan
Berdasarkan kesimpulan hasil

penelitian, maka penulis memberikan saran
— saran sebagai berikut 1) Bagi karyawan
swasta di Desa Sawan, diharapkan kepada
masyarakat lebih giat untuk mencari serta
membuka sumber-sumber pendapatan baru
lainnya, mengurangi perilaku konsumtif
berlebihan, mulai mengembangkan perilaku
pengelolaan keuangan seperti membuat
anggaran belanja dan menabung, serta
dapat mengontrol sendiri dana keuangan
yang dimiliki, 2) Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas jangkauan populasi serta
menambah jumlah sampel sehingga dapat
memperoleh hasil penelitian yang semakin
sempurna, serta diharapkan meneliti pada
subjek dan variabel — variabel lain yang
dapat berpengaruh pada perilaku
pengelolaan keuangan.
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